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Abstrak  

SDN Muncul 02 masih menggunakan platform pihak ketiga sebagai sarana latihan soal bagi siswa. Kondisi tersebut 

menyebabkan sekolah memiliki keterbatasan dalam mengelola materi pembelajaran, bank soal, serta memantau hasil latihan 

siswa secara terintegrasi. Selain itu, akses terhadap platform hanya tersedia pada waktu tertentu sehingga siswa belum 

memiliki media belajar yang dapat digunakan secara mandiri kapan saja. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun aplikasi latihan Tes Kemampuan Akademik (TKA) berbasis Web Progresif (Progressive Web App/PWA) yang 

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran sekaligus sarana latihan bagi siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Agile Development yang meliputi tahapan perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan, 

pengembangan, pengujian, dan evaluasi. Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

dan Entity Relationship Diagram (ERD), sedangkan pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Hasil penelitian menghasilkan aplikasi yang memiliki fitur 

modul pembelajaran, latihan mandiri, simulasi TKA, survei, serta laporan hasil belajar yang dapat diakses melalui berbagai 

perangkat tanpa memerlukan instalasi aplikasi. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama berhasil berfungsi sesuai 

dengan skenario yang telah dirancang sehingga aplikasi dinyatakan layak digunakan. Implementasi teknologi Progressive 

Web App juga memberikan kemudahan akses, meningkatkan fleksibilitas penggunaan, serta mendukung proses pembelajaran 

secara lebih efektif. Dengan adanya aplikasi ini, siswa dapat mempersiapkan diri menghadapi Tes Kemampuan Akademik 

secara mandiri, sedangkan guru memperoleh kemudahan dalam mengelola materi, soal, dan memantau perkembangan hasil 

belajar siswa melalui satu platform yang terintegrasi. 

Kata Kunci: Tes Kemampuan Akademik, Progressive Web App, Agile Development, Black Box Testing, Sistem Pembelajaran 

1. Latar Belakang 

Pemanfaatan media digital di berbagai bidang, termasuk pendidikan, telah didorong oleh perkembangan 

teknologi informasi yang pesat. Melalui pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran dan evaluasi, akses 

belajar yang lebih fleksibel dapat diperoleh oleh siswa, serta pengelolaan proses pembelajaran dapat lebih 

dimudahkan bagi pihak guru. Sebagai salah satu bentuk evaluasi yang digunakan saat ini, Tes Kemampuan 

Akademik (TKA) dirancang sebagai instrumen untuk mengukur kemampuan akademik peserta didik secara 

terstruktur. Penerapan TKA ini pun dijadikan sebagai bagian dari upaya dalam meningkatkan kualitas evaluasi 

pendidikan[1]. Implementasi TKA juga merupakan bagian dari transformasi sistem evaluasi pendidikan yang 

bertujuan memberikan gambaran kemampuan akademik peserta didik secara lebih objektif [2]. Untuk memperoleh 

hasil yang optimal, siswa perlu melakukan latihan secara rutin agar terbiasa dengan bentuk dan tingkat kesulitan 

soal yang akan dihadapi. 

Pemanfaatan platform dari pihak ketiga telah diterapkan dalam kegiatan latihan TKA di SDN Muncul 02. 

Meskipun demikian, akses terhadap platform tersebut dibatasi dan hanya dapat dibuka pada waktu tertentu 

berdasarkan jadwal yang telah ditentukan oleh pihak guru. Di luar jadwal tersebut, siswa hanya memperoleh materi 

dan latihan soal dalam buku. Kondisi ini menyebabkan siswa belum memiliki media latihan yang dapat digunakan 

secara mandiri kapan saja. Selain itu, guru juga belum memiliki sistem yang terintegrasi untuk mengelola materi 

pembelajaran, bank soal, simulasi TKA, serta memantau hasil belajar siswa dalam satu platform. Kondisi tersebut 

membuat proses latihan dan pemantauan hasil belajar belum berjalan secara optimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan aplikasi latihan Tes Kemampuan Akademik berbasis 

Progressive Web App (PWA). Melalui teknologi ini, aplikasi dapat diakses melalui berbagai perangkat dengan 

tampilan yang responsif serta pengalaman penggunaan yang menyerupai aplikasi mobile. Dengan pendekatan ini, 

siswa dapat mengakses materi dan latihan kapan saja, sedangkan guru dapat mengelola proses pembelajaran 

melalui satu sistem yang terintegrasi. 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan Progressive Web App (PWA) dalam bidang 

pendidikan dan sistem informasi. Penerapan teknologi Progressive Web App (PWA) telah dilakukan pada berbagai 

aplikasi berbasis web, di antaranya mencakup aplikasi jurnal perkuliahan, sistem informasi akademik, serta 

layanan pendampingan pembelajaran [3], [4], [5]. Melalui hasil penelitian tersebut, peningkatan aksesibilitas serta 

fleksibilitas penggunaan aplikasi berbasis web pada berbagai perangkat dibuktikan mampu dicapai oleh 

Progressive Web App (PWA), sehingga pengalaman pengguna yang lebih baik dapat diberikan. 

Selain diterapkannya teknologi Progressive Web App (PWA), metode Agile Development juga banyak dipilih 

dalam pengembangan sistem informasi karena kemampuannya dalam mendukung proses pengembangan yang 

adaptif terhadap kebutuhan pengguna [6], [7]. Melalui metode ini, pengerjaan sistem dapat dilakukan secara 

bertahap sehingga proses evaluasi serta perbaikan dapat diselesaikan selama masa pengembangan berlangsung. 

Namun, masih terdapat beberapa aspek yang belum dibahas secara menyeluruh. Pertama, penelitian terkait 

Progressive Web App lebih banyak diterapkan pada sistem informasi akademik dan e-learning, sedangkan 

penerapannya pada aplikasi latihan Tes Kemampuan Akademik untuk siswa sekolah dasar masih terbatas. Kedua, 

penelitian yang ada umumnya hanya berfokus pada penyediaan materi atau latihan soal sehingga belum 

mengintegrasikan modul pembelajaran, latihan mandiri, simulasi TKA, survei, dan laporan hasil belajar dalam 

satu platform. Ketiga, aplikasi latihan Tes Kemampuan Akademik dengan memanfaatkan teknologi Web Progresif 

masih jarang dijumpai pada studi terdahulu, khususnya yang difungsikan bagi siswa sekolah dasar sebagai sarana 

belajar mandiri sekaligus pemantauan hasil belajar. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan dan 

pembangunan aplikasi latihan Tes Kemampuan Akademik berbasis Web Progresif di SDN Muncul 02. Aplikasi 

yang dikembangkan diharapkan dapat membantu siswa melakukan latihan secara mandiri serta memudahkan guru 

dalam mengelola materi pembelajaran, bank soal, simulasi TKA, dan hasil belajar siswa melalui satu platform 

yang terintegrasi. 

2. Metode Penelitian 

Perancangan serta pembangunan perangkat lunak latihan Tes Kemampuan Akademik dengan basis Web 

Progresif di SDN Muncul 02 dijadikan sebagai fokus utama dalam penelitian ini. Dalam mengeksekusi sistem 

tersebut, metode Agile Development diterapkan karena kemampuannya dalam mengakomodasi pembuatan sistem 

yang adaptif serta fleksibel terhadap dinamika kebutuhan pengguna [6], [7]. Adapun rangkaian prosedur yang 

ditempuh dalam penelitian ini mencakup pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, 

pengujian, hingga tahap evaluasi. 

2.1 Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh melalui studi pustaka, wawancara, dan observasi langsung, rangkaian data penelitian 

berhasil dihimpun. Kegiatan pengamatan langsung tersebut difokuskan guna memotret jalannya latihan Tes 

Kemampuan Akademik yang saat ini diterapkan pada SDN Muncul 02. Sementara itu, penggalian informasi 

bersama pihak guru dilaksanakan demi menjaring data terkait spesifikasi sistem yang diperlukan, materi 

pembelajaran, bank soal, simulasi TKA, hingga pelaporan hasil belajar siswa. 

Penelusuran berbagai referensi ilmiah dilaksanakan guna mendalami teori-teori yang relevan, seperti konsep 

Progressive Web App  [3], [4], [5], Agile Development [6], [7], Unified Modeling Language (UML) dan Entity 

Relationship Diagram (ERD) [8], [9], [10], [11], serta Black Box Testing [12], [13], [14], [15]. Berbagai rujukan 

teoritis tersebut selanjutnya dijadikan sebagai pijakan utama dalam melangsungkan tahapan analisis spesifikasi, 

desain arsitektur perangkat lunak, konstruksi program, hingga proses uji coba sistem. 

2.2 Analisis Sistem Berjalan 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan latihan Tes Kemampuan Akademik di SDN Muncul 02 masih 

memanfaatkan platform pihak ketiga yang penggunaannya terbatas pada jadwal tertentu. Di luar jadwal tersebut, 

siswa hanya memperoleh materi dan latihan soal dalam bentuk dokumen Word maupun PDF. Kondisi ini 

menyebabkan siswa belum memiliki media latihan yang dapat digunakan secara mandiri kapan saja. Selain itu, 

guru belum memiliki sistem yang terintegrasi untuk mengelola materi pembelajaran, bank soal, simulasi TKA, 

dan hasil belajar siswa. 

Kondisi tersebut menyebabkan proses latihan belum berjalan secara optimal karena siswa memiliki 

keterbatasan akses terhadap media latihan yang interaktif. Guru juga mengalami kesulitan dalam melakukan 

pengelolaan materi dan pemantauan hasil belajar siswa secara terpusat. Atas dasar permasalahan tersebut, 

kehadiran suatu platform terpadu yang dapat diakses dengan mudah sangat dibutuhkan guna menyatukan 

rangkaian pembelajaran, pengerjaan latihan, simulasi TKA, hingga pelaporan hasil belajar siswa. 
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2.3 Tahapan Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Agile Development yang terdiri dari beberapa tahapan 

pengembangan. Prosedur berikutnya berfokus pada desain sistem, di mana pengerjaannya mencakup penyusunan 

struktur basis data, pemodelan tata letak antarmuka, hingga pemetaan fungsionalitas teknologi yang selaras dengan 

ekspektasi pengguna. 

Setelah tahap perancangan selesai, proses berikutnya adalah membangun perangkat lunak dengan menerapkan 

konsep Progressive Web Application. Rangkaian uji coba kemudian dilakukan pada sistem untuk memastikan 

bahwa semua fungsi telah berjalan selaras dengan apa yang dibutuhkan pengguna. Hasil dari pengujian ini nantinya 

dipakai sebagai dasar dalam melakukan penyempurnaan sistem, sehingga aplikasi tersebut dapat dioperasikan 

secara optimal di lingkungan SDN Muncul 02. 

2.4 Pengujian Sistem 

Proses uji coba terhadap sistem ini menerapkan metode Black Box Testing [12], [13], [14], [15] Pendekatan 

tersebut difokuskan untuk mengevaluasi fungsionalitas perangkat lunak dengan cara menyelaraskan antara aspek 

input serta output yang diperoleh, tanpa melakukan pemeriksaan pada struktur kode programnya. Evaluasi ini 

mencakup keseluruhan fitur utama yang tersedia, di antaranya akses masuk (login), manajemen pengguna, 

pengelolaan soal, modul pembelajaran, latihan mandiri, simulasi TKA, instrumen survei, hingga pelaporan nilai 

serta hasil survei. Hasil pengujian digunakan untuk memastikan bahwa seluruh komponen sistem dapat berjalan 

sesuai kebutuhan pengguna. 

Melalui tahapan uji coba ini, masing-masing fitur divalidasi dengan cara melihat kesesuaian antara data 

masukan dengan hasil yang dikeluarkan, tanpa mengulik logika kode internalnya. Proses ini bertujuan memastikan 

bahwa sistem beroperasi selaras dengan perencanaan awal, sehingga perangkat lunak tersebut siap dioperasikan 

tanpa kendala oleh para siswa, tenaga pendidik, maupun administrator. 

3. Hasil dan Diskusi 

Sistem berhasil dibangun sebagai aplikasi latihan Tes Kemampuan Akademik berbasis Web Progresif yang 

mendukung akses lintas perangkat. Aplikasi menyediakan fitur pengelolaan materi, latihan mandiri, simulasi TKA, 

survei, dan laporan hasil belajar. Seluruh fitur dirancang untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan latihan 

secara fleksibel bagi siswa serta memudahkan guru dalam mengelola proses pembelajaran melalui satu platform 

terintegrasi. 

3.1 Hasil Perancangan Sistem 

Pemodelan arsitektur sistem ini memanfaatkan Unified Modeling Language (UML) sebagai instrumen untuk 

memetakan spesifikasi serta desain perangkat lunak yang dibangun [8], [9], [10]. Sebagai bagian dari pemodelan 

tersebut, Use Case Diagram diterapkan guna memvisualisasikan hubungan timbal balik antara pengguna dengan 

fungsionalitas sistem. Struktur hak akses dalam sistem ini melibatkan tiga aktor utama, yakni administrator, tenaga 

pendidik, dan siswa. Pihak administrator memegang kendali atas manajemen data pengguna beserta konfigurasi 

sistem. Sementara itu, guru bertanggung jawab dalam mengorganisasi materi pembelajaran, bank soal, serta 

laporan perkembangan belajar. Di sisi lain, siswa diberikan akses untuk mempelajari modul, menyelesaikan latihan 

secara mandiri, mengikuti simulasi TKA, hingga memantau capaian nilai mereka. 
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Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem yang 

dikembangkan. Hak akses di dalam sistem ini didistribusikan kepada tiga kategori aktor, yaitu administrator, guru, 

dan siswa. Peran administrator berfokus pada kontrol penuh terhadap manajemen akun pengguna, bank soal, 

modul instruksional, paket simulasi TKA, beserta pelaporan dokumen. Di samping itu, pihak guru memiliki 

otoritas untuk memelihara materi ajar sekaligus meninjau perkembangan nilai siswa. Pada pihak pengguna akhir, 

siswa diberikan otorisasi untuk membuka modul pembelajaran, menyelesaikan latihan mandiri, mengikuti agenda 

simulasi TKA, mengisi instrumen survei, serta meninjau rangkuman hasil capaian yang telah mereka raih. 
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Gambar 2. Activity Diagram Sistem Usulan 

 

Activity Diagram menggambarkan alur proses yang terjadi pada sistem yang diusulkan. Siklus aktivitas 

dimulai saat pengguna melakukan autentikasi masuk ke dalam sistem, yang kemudian diikuti dengan pembukaan 

hak akses fitur sesuai peran masing-masing. Melalui skema ini, siswa diberikan ruang untuk menuntaskan agenda 

simulasi TKA, menyelesaikan paket latihan, serta mengisi instrumen survei. Di sisi lain, kendali atas manajemen 

sesi ujian simulasi serta penarikan dokumen laporan berada di bawah otoritas administrator. Seluruh rekam data 

aktivitas tersebut nantinya terintegrasi secara otomatis ke dalam media penyimpanan data (database) untuk 

kemudian disajikan kembali berdasarkan permintaan pengguna. 

 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan struktur basis data serta hubungan antar 

entitas yang mendukung proses pembelajaran, latihan, simulasi TKA, dan pelaporan hasil belajar siswa. Basis data 

terdiri dari entitas pengguna, guru, siswa, kelas, mata pelajaran, modul pembelajaran, soal, sesi latihan, sesi survei, 

dan riwayat pengerjaan. Relasi antarentitas dirancang untuk mendukung proses pembelajaran, simulasi TKA, 

survei, serta pengelolaan hasil belajar siswa secara terintegrasi. 

3.2 Implementasi dan Pengujian Sistem 

Hasil pengembangan berupa aplikasi latihan Tes Kemampuan Akademik berbasis Web Progresif yang 

kompatibel saat dijalankan melalui komputer maupun perangkat seluler. Aplikasi menyediakan fitur utama berupa 

modul pembelajaran, latihan mandiri, simulasi TKA, survei, dan laporan hasil belajar yang terintegrasi dalam satu 

platform. 

 

Gambar 4. Halaman Login 

 

Akses masuk ke dalam aplikasi disediakan bagi siswa, guru, maupun admin melalui modul autentikasi 

menggunakan akun terdaftar. Setiap pengguna diwajibkan menginput kredensial berupa nama pengguna serta kata 

sandi yang sesuai agar bisa membuka seluruh fungsionalitas yang tersedia di dalam platform. 

 

 
Gambar 5. Halaman Dashboard siswa 

 

Dashboard siswa menampilkan menu utama yang dapat digunakan untuk mengakses modul pembelajaran, 

latihan mandiri, simulasi TKA, survei, dan laporan hasil belajar. Halaman ini menjadi pusat navigasi bagi siswa 

dalam menggunakan aplikasi. 
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Gambar 6. Halaman Modul Belajar 

 

Halaman modul belajar berisi materi pembelajaran yang dapat dipelajari siswa secara mandiri. Materi disusun 

berdasarkan mata pelajaran yang tersedia sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi sebelum 

mengikuti latihan maupun simulasi. 

 

Gambar 7. Halaman Latihan 

 

Halaman ini digunakan siswa untuk mengerjakan latihan mandiri maupun simulasi Tes Kemampuan 

Akademik. Sistem akan menampilkan soal sesuai sesi yang dipilih dan melakukan perhitungan nilai secara 

otomatis setelah pengerjaan selesai. 



Nabila Adzra Salsabil1, Marfin Nurhidayat2, Muhammad Keisa Nabhan3, Joko Suwarno4  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10766 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

21772 

 

Gambar 8. Halaman Laporan Nilai 

 

Melalui halaman laporan nilai, capaian dari latihan serta simulasi yang sudah diselesaikan oleh siswa akan 

disajikan secara transparan. Dokumentasi ini memuat perolehan skor akhir beserta rekam jejak pengerjaan yang 

ditujukan sebagai instrumen refleksi proses pembelajaran. 

Guna menjamin seluruh fungsionalitas sistem beroperasi selaras dengan spesifikasi kebutuhan pengguna, 

evaluasi perangkat lunak ini mengeksekusi metode Black Box Testing [12], [13], [14], [15]. Agenda pengujian 

difokuskan pada sejumlah menu krusial aplikasi, di antaranya akses masuk (login), ruang modul pembelajaran, 

pengerjaan latihan mandiri, ujian simulasi TKA, hingga halaman rekapitulasi nilai. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing 

No Fitur Skenario Pengujian Hasil 

1 Login Memasukkan username dan password yang valid Berhasil 

2 Modul Pembelajaran Menampilkan materi pembelajaran Berhasil 
3 Latihan Mandiri Mengerjakan dan menyimpan hasil latihan Berhasil 

4 Simulasi TKA Menjalankan simulasi sesuai konfigurasi yang ditentukan Berhasil 

5 Laporan Nilai Menampilkan hasil nilai siswa Berhasil 

 

Pengujian terhadap fitur login, modul pembelajaran, latihan mandiri, simulasi TKA, survei, dan laporan hasil 

belajar menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan. Seluruh fitur 

dapat diakses dan digunakan dengan baik selama proses uji coba berlangsung tanpa ditemukan kendala yang 

menghambat penggunaan aplikasi. 

Temuan dalam penelitian ini mengonfirmasi hasil studi terdahulu yang mengindikasikan bahwa integrasi 

arsitektur Progressive Web Application pada platform edukasi digital mampu meningkatkan fleksibilitas 

penggunaan aplikasi [5]. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus pengembangan aplikasi yang ditujukan 

sebagai media latihan Tes Kemampuan Akademik dengan integrasi fitur modul pembelajaran, latihan mandiri, 

simulasi TKA, survei, dan laporan hasil belajar dalam satu platform. 

Keunggulan lain dari aplikasi yang dikembangkan adalah kemudahan akses tanpa memerlukan instalasi 

melalui toko aplikasi. Hal ini memberikan fleksibilitas bagi siswa dalam mengakses materi maupun latihan kapan 

saja sesuai kebutuhan. Selain itu, guru dapat mengelola soal dan memantau hasil belajar siswa secara lebih efektif 

dibandingkan penggunaan dokumen Word dan PDF yang sebelumnya digunakan. 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, aplikasi latihan Tes Kemampuan Akademik berbasis Web 

Progresif pada SDN Muncul 02 terbukti berhasil menyelaraskan fungsionalitas sistem dengan ekspektasi 

pengguna. Kehadiran aplikasi ini juga memberikan kontribusi positif dalam mengoptimalkan jalannya agenda 

latihan TKA secara lebih terpadu sekaligus efektif. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun aplikasi latihan Tes Kemampuan Akademik berbasis Web 

Progresif pada SDN Muncul 02. Aplikasi yang dikembangkan mengintegrasikan modul pembelajaran, latihan 

mandiri, simulasi TKA, survei, dan laporan hasil belajar dalam satu platform sehingga dapat mendukung proses 
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pembelajaran dan latihan secara lebih efektif. Berdasarkan hasil evaluasi fungsionalitas lewat pendekatan Black 

Box, keseluruhan menu krusial pada sistem terbukti beroperasi selaras dengan ekspektasi pengguna. Melalui 

integrasi konsep Web Progresif, platform ini dapat dioperasikan secara lintas gawai tanpa mewajibkan proses 

unduhan dari app store. Mekanisme tersebut memberikan keleluasaan penuh bagi siswa untuk melaksanakan 

agenda latihan mandiri tanpa batasan ruang maupun waktu. Implementasi platform tersebut memfasilitasi guru 

untuk lebih mudah mengelola materi pembelajaran, bank soal, serta memantau hasil belajar siswa melalui satu 

sistem yang terintegrasi. Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan fitur analisis hasil 

belajar dan rekomendasi materi pembelajaran berdasarkan kemampuan siswa guna meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran dan latihan Tes Kemampuan Akademik. 
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